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141164 - Bersumpah dengan Ketaatan Hukumnya Haram Tetapi Tidak
Bayar Kafarat

Pertanyaan

Saya pernah bersumpah dengan berkata, “Demi puasaku, aku tidak akan melakukan hal itu.”

Namun sekarang saya ingin melakukan hal tersebut. Bagaimanakah hukum sumpah saya ini ?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Tidak boleh bersumpah kecuali dengan menyebut nama-nama Allah yang Maha Indah (Asmaul
Husna) atau sifat-sifat-Nya yang Maha Tinggi, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa

Sallam,
2679) (s laull o, sl 31 «lIl LA GIA (K 35) .

“Barangsiapa yang hendak bersumpah, maka hendaklah ia bersumpah dengan nama Allah atau

hendaklah ia diam.” (HR. Al-Bukhari, no. 2679).

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menggolongkan sumpah dengan selain nama Allah sebagai
syirik kecil, karena di dalamnya terdapat pengagungan terhadap selain Allah, padahal sumpah

hanya boleh dilakukan terhadap sesuatu yang diagungkan. Beliau bersabda,

O

33l L?j o % qu‘yr danin (3251) gls gif aly, &psl 058 adlf )w Gla L.

“Barangsiapa bersumpah dengan selain nama Allah, maka sungguh ia telah berbuat syirik.” (HR.

Abu Daud, no. 3251 dan dinilai shahih oleh Al-Albani dalam Sunan Abi Daud).

Bersumpah dengan menyebut puasa, shalat, dan ketaatan lainnya adalah sumpah dengan selain

Allah, sehingga hukumnya haram.
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Disebutkan dalam kitab Tabyin Al-Haga'iq (3/109), “Sumpah dengan ibadah (ketaatan) tidak

dianggap sebagai sumpah (yang sah), karena itu termasuk sumpah dengan selain Allah.”

Ibnu Al-Humam dalam Fath Al-Qadir (5/71) mengatakan, “Bersumpah dengan ibadah (ketaatan)
termasuk sumpah dengan selain Allah dan selain sifat-Nya, maka tidak dianggap sebagai sumpah

(yang mengikat).”

Orang yang telah melakukan hal itu hendaknya bertaubat kepada Allah Ta‘ala, menyesali
perbuatannya dan berniat kuat untuk tidak mengulanginya lagi. Karena sumpah dengan selain
Allah bukan sumpah yang sah (bukan Yamin Mun’aqidah), maka tidak wajib ditepati dan tidak ada

kewajiban membayar kafarat.

Ibnu Hazm berkata dalam Al-Muhalla (9/125), “Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, maka
ia bukanlah seorang yang bersumpah secara syar'i. Itu adalah sumpah yang batal, yang hanya

mewajibkan istighfar dan taubat kepada Allah semata.”

Syaikhul Islam lIbnu Taimiyah Rahimahullah juga berkata, “Sumpah dengan makhluk seperti
Ka‘bah, malaikat, para ulama, raja, orang tua, atau tanah kubur mereka, semua itu adalah
sumpah yang tidak sah dan tidak ada kafaratnya, berdasarkan kesepakatan ulama. Bahkan
perbuatan ini terlarang menurut konsensus para ulama. Dan larangan tersebut merupakan
larangan yang mengandung hukum haram, menurut pendapat yang paling kuat.” (Al-Fatawa Al-

Kubra, 3/222).

Atas dasar itulah, tidak ada dosa bagi Anda jika melakukan perbuatan yang sebelumnya Anda
bersumpah tidak akan Anda lakukan, selama perbuatan itu mubah (boleh secara syar‘i), dan tidak

ada kafarat atas Anda.

Namun, wajib bagi Anda untuk bertaubat karena telah mengucapkan sumpah yang dilarang

(haram).

Wallahu A’lam.
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